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Abstract
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Education in the child acquired not only in school, but all of the factors
may be used as a source of education, especially in the family environment
can be a major factor to the development of children. The family
environment plays an important role and influence on the success of
student achievement.
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PENDAHULUAN

Lingkungan keluarga adalah Pilar utama untuk membentuk baik buruknya
pribadi manusia agar berkembang dengan baik dalam beretika, moral dan
akhlaknya. Peran Keluarga dapat membentuk pola sikap dan pribadi anak, juga
dapat menentukan proses pendidikan yang diperoleh anak, tidak hanya di sekolah
akan tetapi semua faktor bisa dijadikan sumber pendidikan. Lingkungan keluarga
juga dapat berperan menjadi sumber pengetahuan anak, juga dapat berpengaruh
tehadap keberhasilan prestasi siswa.Anak dalam kandungan sampai usia lanjut
atau liang lahat akan mendapatkan pendidikan, baik dari lingkungan keluarga
(pendidikan informal), Lingkungan Sekolah (pendidikan formal) maupun
Lingkungan Masyarakat(nonformal). Lingkungan Keluarga harus dapat
memberikan dan menyiapkan pendidikan untuk anaknya agar menjadi generasi
penerus yang terdidik, yakni melalui jenjang pendidikan sehingga terbentuk dan
berkembang pribadi anak yang berkarakter baik, berjiwa sosial, bersikap yang
beradab dan terampil dalam skillnya. Lingkungan keluarga penanggung jawab
utama terhadap pertumbuhan jasmani dan rohani anaknya yakni melalui ilmu
mendidik dan membimbing putra-putrinya. Berhasil tidaknya pendidikan seorang
anak dapat dihubungkan dengan perkembangan sikap dan pribadi orangtuanya
serta hubungan komunikasi dan role model dalam keluarganya. Lingkungan
keluarga dapat berperan penuh terhadap perkembangan keluarganya untuk
memberikan system pendidikan secara komprehensif, saling berkesinambungan,
mulai dari anak tumbuh dari masa perkembangan, sampai masuk kedewasaan dan
masuk pada pernikahan, namun dewasa ini banyak orang tua yang sibuk dengan
tugas pekerjaannya, sehingga tugas pokoknyamemperhatikan perkembangan
anaknya, waktu keluarga habis dengan aktivitasnya di luar rumah sehingga
perhatiannya dalam keluarga tersita maka waktunya yang harus terarah kepada
keluarganya dengan baik terus diabaikan, dengan demikian keadaan keluarga
yang sibuk di luar rumah, sulit memperhatikan perkembangan anaknya yang
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mengakibatkan banyak anak sekarang mengalami problem dan mengalami
gangguan psikologis, kebanyakan anak yang mengalami masalah itu, justru sangat
besar pengaruhnya dari masalah lingkungan Kkeluarga. Sesuai dengan
penggolongannya, masa anak — anak yaitu masa bayi baru lahir (newborn) 0-3
bulan, masa bayi (infant) 3-12 bulan, masa balita(toddler) 1 — 5 tahun, masa anak
—anak (kids) 5 — 13 tahun, dewasa (adult).

PEMBAHASAN

Peran lingkungan keluarga dalam perkembangan anak dapat diberikan
melalui pengawasan intern dan ekstern. Mewujudkan generasi anak yang terbaik,
dapat dilakukan melalui keahlian dan kesabaran untuk memberikan sistim
pendidikan. Hal ini dimaksudakan untuk mewaspadai keutuhan sikap dan prilaku
tumbuh kembangnya anak. Baik dari aspek sikap, perilaku dan pertumbuhan
social anak yang selalu berbaur dengan keadaan lingkungan disekitarnya. Peran
lingkungan keluarga terintegrasi dengan peran sekolah dan masyarakat. Banyak
orang tua yang sibuk dengan hanya mempercayakan perkembangan anaknya
kepada sekolah (pendidik/guru) dan memperkerjakan kepada masyarakat
(pembantu) untuk mengurus anakanya tanpa mengontrol perkembangan dari
anaknya, sehingga sikap dan pribadi anak beragam sesuai dengan situasi dan
kondisi yang didapatkannya. Yang seharusnya adalah dalam konteks Islam setiap
orang tua dapat menjadi jiwa yang adaptif terhadap perkembangan anaknya,
menyiapkan orang tua pendamping yang baik ketika orang tua melaksanakan
pekerjaan di luar rumah, agar anaknya dapat tumbuh lebih baik dan
mempersiapkan anaknya dengan memilihkan tempat yang aman dan nyaman
untuk perkembangan anaknya yang seutuhnya melalui proses transfer nilai,
komunikasi dan kreativitas potensi diri yang di miliki masing anak tersebut.
Senada dengan hal ini adalah penjelasan Achmadi dalam konteks Islam bahwa:
Pendidikan adalah investasi masa depan untuk menyiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Para pakar umumnya berpandangan bahwa pendidikan
merupakan proses pengembangan potensi individu, pewarisan budaya, dan
interaksi antara potensi individu dengan lingkungannya menuju kehidupan yang
paripurna. Usia anak-anak adalah masa peka untuk menerima berbagai macam
rangsangan dari lingkungan guna menunjang perkembangan jasmani dan rohani
yang ikut menentukan keberhasilan anak didik mengikuti pendidikannya di
kemudian hari.Menurut Soemiarti Padmonodewo, kualitas masa awal anak (early
chilhood),termasuk masa pra sekolah, merupakan cermin kualitas bangsa di
masayang akan datang. Tentunya hal ini membutuhkanbimbingan, arahan dan
perhatian khususdari gurudanorangtua kepada anak agar mereka dapat
berkembang secara optimal sejak dini. Untuk memahami lebih jauh tentang
pemahaman peran keluarga maka perlu kita ketahui secara jelas apa yang di
maksud dengan peran keluarga bagi anaknya;
1. Peran Keluarga

Keluarga bagi seorang anak merupakan lembaga pendidikan non formal
pertama, di mana mereka hidup, berkembang dan matang. Di dalam sebuah
keluarga, seorang anak pertama kali diajarkan pada pendidikan. Dari pendidikan
dalam keluarga tersebut anak mendapatkan pengalaman, kebiasaan, ketrampilan
berbagai sikap dan bermacam-macam ilmu pengetahuan. Menurut Effendi
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(1995)keluarga memiliki peranan utama didalam mengasuh anak, di segala norma
dan etika yan berlaku didalam lingkungan masyarakat, dan budayanya dapat
diteruskan dari orang tua kepada anaknya dari generasi-generasi yang disesuaikan
dengan perkembangan masyarakat. Keluarga memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan moral dalam keluarga
perlu ditanamkan pada sejak dini pada setiap individu. Walau bagaimana pun,
selain tingkat pendidikan, moral individu juga menjadi tolak ukur berhasil
tidaknya suatu pembangunan. Keberhasilan pembangunan suatu bangsa sangat
memerlukan adanya sumber daya manusia yang berkualitas baik. Untuk

mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas baik tentunya
memerlukan berbagai macam cara. Salah satu diantanya adalah melalui
pendidikan. Pendidikan baik formal maupun informal. Pendidikan moral dalam
keluarga merupakan salah satunya.
2. Peran Keluarga Dalam Perkembangan Karakter Anak

Karakter anak dapat di bentuk melalui system transformasi perilaku
orangtua dalam keluarga, bentuk hubungan sosial dengan teman sebaya atau
orang lain, komunikasi humanistic danlainnya, namun yang paling penting dalam
pembentukan karakteranak yang utama dan pertama adalah pendidikan orang tua
karena tumbuh kembangnya anak pertama kali adalah dalam lingkungan keluarga,
maka peran orangtua (Istri/suami) sangat di butuhkan dalam

pembinaan karakter anak kearah yang pribadi paripurna anak. Peran orang
tua dalam keluarga sangat penting dalam memahamkan pendidikan anak untuk
menghadapai tantangan dunia baik di luar lingkungan keluarga, maka setiap
keluarga harus dapat memberikan materi pendidikan karakter kepada anak dalam
konteks kehidupannya untuk dapat berinteraksi dengan semua orang di sekitarnya
dalam pembentukan Konsep pendidikan karakteristik perilaku dan sikap anak-
anaknya. Supaya pendidikan karakter anak menjadi lengkap dan efektif, sistim
pendidikan seharusnya tidak hanya mengembangkan aspek intelektual dan fisikal
tetapi juga harus mengajarkan nilai-nilai spiritual, moral dan sosial.Sebaiknya
efektivitas pendidikan keluarga kepada anak dapat di lakukan melalui
kolaborasidengan orang tua, guru dan komunitas sekitar, dan melalui pendidikan
rohani, pendidikan moral dan pendidikan akademis yang saling melengkapi, dan
dengan kepercayaan bahwa setiap anak adalah unik, mereka berhak berkembang
dalam semua aspek kehidupannya, dan menjadi terbaik menurut talenta masing-
masing, diharapkan dapat terbentuk individu-individu yang utuh dan seimbang,
siap untuk menghadapi

berbagai tantangan di kehidupan mereka di masa mendatang.
3. Peran Keluarga Dalam Tahap Perkemabangan Kognitif Anak

Perkembangan kognitif anak dapat di berikan oleh keluarga dalam bentuk
pemahaman benda-benda dan gambar-gambar. Ketika anak mulai mengkritisi dan
bertanya tentang suasana dan keadaan ataupun apa yang di lihatnya maka pada
saat itu perkembangan Penanaman konsep pemikiran pada anak dapat dilakukan
ketika anak sudah mulai. Anak pra-sekolah umumnya telah terampil dalam
berbahasa. Mereka merepresentasikan benda-benda dengan kata-kata dan gambar.
Sebagian besar dari mereka senang bicara, khususnya dalam kelompoknya.
Sebaiknya anak diberi kesempatan untuk berbicara. Sebagian dari mereka perlu
dilatih menjadi pendengar yang baik.
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4. Peran Keluarga Dalam Perkembangan Sosial Anak

Peran keluarga yang dapat memberikan tingkat kepercayaan diri anak
adalah dalam memberikan ruang gerak kepada anaknya untuk dapat beraktualisasi
dengan teman sebayanya juga dengan orang lain. Peran pendidikan social ini
dapat di berikan oleh keluarga pada saat orang tua dapat meluangkan waktunya
dengan anaknya, juga dapat di fasilitasi atau menyediakan tempat kepada anak
untuk dapat bermain dengan pengawasan orang tuanya yakni melalui tempat
bermain danlainnya. Juga perkembangan social anak dapat di lakukannya melalui
peran keluarga dalam memilihkan cara yang baik untuk ananknya dalam
memberikan suatu pilihan dengan siapa anak itu dapat berkomunikasi dan
bersikap dengan baik. Hal ini sebaiknya dalam pengawasan control anggota
keluarga anak tersebut atau orang yang di percayai oleh orang tua anak dalam
hubungan perkembangan social anaknya tersebut. Salah satu unsur perkembangan
sosial adalah perkembangan kepribadian. Peran orang tua adalah menyediakan
banyak peluang bagi anak-anak untuk membangun kepercayaan, membuat
berbagai macam pilihan serta merasakan sukses dari pilihan yang mereka buat
sendiri. Selain itu, membantu anak-anak untuk mengenali kebutuhan dan perasaan
mereka sendiri merupakan hal yang penting di dalam membangun kepercayaan
anak. Anak harus merasakan bahwa gagasannya adalah gagasan yang baik dan
orang lain menghormati gagasan itu.
5. Peran Keluarga Dalam Perkembangan Moral Anak

Dalam perkembangan pemikiran anak, kebanyakan anak sering mengajukan
pertanyaan sambal memukul atau saling bermain. Dari perilaku anak seperti itu
dapat membuat anak melakukan perbuatan di luar control kendali dirinya, hal ini
yang sering membuat orangtua atau yang lainnya beranggapan bahwa anak
tersebut perprilaku/bermoral tidak baik. Dari perilaku di sertai dengan beberapa
Pertanyaan anak merupakan ekspresi dari rasa ingin tahu dan menyibak keraguan
anak tentang berbagai suasana dan kondisi yang telah di lalui oleh anak, untuk
mendapatkan jawaban dan perlakuan yang baik dan benar untuk menuntun anak
ke arah/aturan yang baik pula. Pengaruh keluarga amat besar dalam pembentukan
pondasi moral anak untuk perkembangan kepribadian anak. Keluarga yang gagal
membentuk kepribadian anak biasanya adalah keluarga yang penuh dengan
konflik atau tidak bahagia. Tugas berat para orang tua adalah meyakinkan fungsi
keluarga mereka benar-benar aman, nyaman bagi anak-anak mereka. Rumah
adalah surga bagi anak, dimana mereka dapat menjadi cerdas, sholeh, dan tentu
saja
tercukupi lahir dan bathinnya. Untuk penanaman Nilai Moral kepada anak, peran
orang tua dapat di wujudkan melalui konsep nilai budi pekerti dan pembinaan
akhlak, tentunya di setiap orang tua menginginkan pertumbuhan anak yang
berprilaku baik dengan memiliki nilai budi pekerti yang luhur.

KESIMPULAN

Jika Semua keluarga/orangtua memfokuskan perannya kepada
perkembangan anak dapat memberikan dampak/keyakinan yang kuat dan besar
terhadap perkembangan perilaku, sikap dan pribadi anaknya tersebut dengan baik
dan benar. Kesungguhan orang tua dalam memberikan peran sebagai wujud
tanggungjawab keluarga atas perkembangan anak maka menjadikan anaknya
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dengan mudah menjadi orang yang sukses. Masa depan anak harusnya sudah
diterapkan oleh orang tua melalui kesiapan anak dalam memikul bagian peran
tanggungjawab kepada anak dalam perbaikan karakter anak. Informasi yang
sinergitas antara orang tua dan anak sangat menunjang proses pembelajaran anak
kearah yang lebih dewasa.

Kesadaran orangtua dalam mengemban Amanah dari Allah SWT menjadi
investasi dunia akhirat bagi orantua untuk berbagi aspek religiusitas kepada anak-
anaknya agar dapat terus membina karakter moral/akhlak/rohani kepada anak
untuk mengantisipasi anak dalam mengantarkannya kearah kedewasaan.
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